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Mufida Yolansari. 2019. Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
 Manajemen peserta didik merupakan bagian dari manajemen substantif 
sekolah secara keseluruhan. Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung adalah 
sekolah swasta yang pada tahun 2015 sudah mulai menerapkan sistem Fullday 
School. Melalui program Fullday School yang telah ditetapkan merupakan sarana 
dalam pengelolaan peserta didik dari pertama kali siswa masuk sekolah hingga 
lulus dari sekolah. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu:1) Bagaimana 
implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem fullday school di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun Pelajaran 2019/2020?, 2) 
Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun Pelajaran 
2019/2020?, 3) Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta 
didik dalam sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020?. 
Tujuan penelitian ini, yaitu:1)Untuk mendeskripsikan rekrutmen dan 
seleksi peserta didik dalam sistem fullday school, ,2) Untuk mendeskripsikan 
orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem fullday school, 3) Untuk 
mendeskripsikan pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam sistem 
fullday school. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian field research. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi jenis semi partisipatif, wawancara dengan jenis wawancara semi 
terstruktur, dan studi dokumenter. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan model interaktif  Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi 
condensation, data display, dan conclusion verivication. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi  teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian (1) Rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah adalah dengan melakukan try out online, 
penyebaran informasi ke sekolah-sekolah SD/MI, serta langsung terjun ke 
masyarakat atau melakukan pendekatan-pendekatan ke wali murid. Seleksi untuk 
masuk yaitu melakukan tes tulis dan tes wawancara. (2) Implementasi orientasi 
dan penempatan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
yaitu, a) pengenalan dengan teman kelas atau kakak kelas, b) sosialisasi tentang 
keagamaan, c) sedangkan penempatan melalui kemampuan intelektual, d) bakat 
dan minat. (4) Pembinaan dan pengembangan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung meliputi, a) intra dan ektrakurikuler dan b) 
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A. Latar Belakang 
Siswa, menurut Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu.
1
 Pada taman kanak-kanak, menurut ketentuan Pasal 1 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Prasekolah, disebut dengan anak didik. Sedangkan pendidikan dasar dan 
menengah, menurut ketentuan Pasal 1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 28 dan 
Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
disebut dengan siswa.
2
 Sementara menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah 
menyatakan bahwa lama hari sekolah adalah 5 hari selama seminggu dan 8 jam 
selama sehari, atau dengan kata lain 40 jam selama seminggu.
3
 
Peserta didik ini juga mempunyai sebutan-sebutan lain seperti murid, 
subjek didik, anak didik dan sebagainya. Oleh karena itu, sebutan-sebutan yang 
berbeda pada buku ini mempunyai maksud yang sama. Apapun istilahnya, 
yang jelas peserta didik adalah mereka yang sedang mengikuti program 
pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang penidikan tertentu.
4
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2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1990. 
3
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017. 
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Ada dua aspek manajemen sekolah, ialah manajemen proses dan 
manajemen subtantif. Manajemen proses lazim juga dikenal dengan 
manajemen fungsional, manajemen subtantif lazim juga dikenal denga 
manajemen sasaran atau operasional. Manajemen fungsional meliputi 
perencanaan sekolah, pengorganisasian sekolah, pengerakan sekolah dan 
pengawasan sekolah. Manajemen subtantif meliputi manajemen kurikulum dan 
pengajaran, manajemen peserta didik, manajemen tenaga kependidikan, 
manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan, manajemen partisipasi 




Menurut pernyataan diatas manajemen peserta didik merupakan 
bagian dari manajemen subtantif sekolah secara keseluruhan. Manajemen 
peserta didik menduduki posisi lebih strategis daripada manajemen kurikulum 
dan pengajaran di antara manajemen subtantif pendukung. Keseluruhan 
kegiatan yang ada di sekolah akhirnya bermuara pada upaya pemberian 
layanan yang handal kepada peserta didik.
6
 
Sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki program belajar dan 
pelaksanaan pengasuhan dalam mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan 
manajemen peserta didik yang baik dan terencana. Hal ini diperlukan karena 
siswa merupakan subjek sekaligus obyek dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tersebut bergantung 
pada perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan 
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kejiwaan peserta didik. Manajemen peserta didik merupakan penataan dan 
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari 
siswa itu masuk sampai dengan keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta 
didik tidak semata-mata hanya pencatatan data peserta didik saja akan tetapi 
meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat membantu upaya pertumbuhan anak 
melalui proses pendidikan di sekolah. 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk menata berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan dalam bidang kesiswaan dan kegiatan 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta 
mencapai tujuan pendidikan sekolah. Usaha mewujudkan tujuan tersebut dapat 
melalui bidang manajemen peserta didik yang sedikitnya empat tugas utama 
yang harus diperhatikan, yaitu proses penerimaan peserta didik baru, 
pencatatan murid dalam buku induk, kegiatan kemajuan belajar, serta 
bimbingan dan kedisiplinan peserta didik.
7
 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menegah. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain berbagai pelatihan 
dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan ddan peningkatan mutu manajemen 
sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum 
menunjukkkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah menunjukkan hasil 
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Kenyataan tersebut merupakan tantangan serius bagi lembaga 
pendidikan yang ada. Lembaga pendidikan harus melakukan upaya 
pengembangan sumber daya manusia secara makro, yaitu melalui proses 
peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu 
tujuan pengembangan bangsa. Proses peningkatan ini mencakup perencanaan, 
pengembangan, dan pengelolaan sumber daya manusia. Karena untuk dapat 
perkembangan sumber daya manusia, salah satu cara yang harus tempuh adalah  
dengan pendidikan. Mengenai pendidikan Allah SWT berjanji akan 
memberikan derajat yang tinggi terhadap orang-orang yang berilmu 
pengetahuan atau berpendidikan. Sebagaimana firman-Nya: 
                     
                         
                     
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
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 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaaja Rosdakarya, 2004), 179. 
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 Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah berjanji akan 
memberikan balasan dengan derajat yang tinggi bagi orang-orang yang mampu 
memperoleh ilmu pengetahuan dan berpendidikan.  
Peningkatan manajemen dan mutu sekolah dapat dikembangkan 
melalui kurikulum yang sesuai dengan visi misi sekolah serta kebutuhan 
masyarakat. Salah satu pengembangannya dapat melalui program kurikulum 
fullday school. Fullday school merupakan salah satu sistem dalam dunia 
pendidikan yang mempunyai jam pelajaran lebih daripada sekolah biasa. 
Eksplorasi pelajaran melalui pengajaran yang kreatif dan atraktif menjadi 
tuntutan pada sekolah bersistem fullday. Tidak hanya agar pelajaran dapat 
mudah diterima oleh siswa, namun juga dapat mencegah anak untuk merasa 
bosan dan jenuh di sekolah. Meskipun demikian orang tua jangan sampai 
menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya terhadap sekolah terhadap sekolah 
bersistem fullday. Anak tetap harus diberikan pengertian tentang sekolah yang 
akan dimasuki melalui orang tuanya. Selain itu peran orang tua dalam 
mendidik dan membimbing anak tidak boleh dihilangkan. Karena 
bagaimanapun juga kewajiban mendidik anak tidak hanya berada ditangan 
sekolah, namun juga orang tua. 
Penerapan sistem fullday school pada lembaga-lembaga pendidikan 
khususnya di Madrasah Tsanawiyah diharapkan dapat memberikan stimulasi 
perkembangan kepada anak dan lebih baik daripada lembaga pendidikan yang 
tidak menerapkan sistem fullday school. Berdasarkan penerapan sistem 








Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 
observasi. Salah satu sekolah yang menerapkan sistem fullday school adalah 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. Walaupun berada di daerah yang 
bukan termasuk perkotaan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
berkembang sangat pesat. Minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung meningkat setiap tahunnya. Hal 
tersebut disebabkan karena Madrasah Zainul Hasan Balung  memiliki kualitas 
yang sangat baik.
11
 Observasi tersebut diperkuat pendapat Ilmi selaku Kaprodi 
Excellent, dalam sebuah wawancara Beliau menyatakan bahwa: 
Awal excellent berdiri yang disuguhkan kepada masyarakat untuk 
KBM itu sama seperti regular, hanya saja program-program tambahan 
seperti ngaji khitab, diniyah, tahfidz dan itu wajib untuk semua anak. 
Dan kita juga menerima anak yang tidak bisa mengaji, maka kita 
sarankan untuk tidak ke tahfidz dulu tapi ke guru pembimbing sampai 
anak itu benar-benar bisa untuk membaca dan mengaji.12 
 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, peneliti terdorong 
untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang “Implementasi Manajemen 
Peserta Didik dalam Sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul 
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 Wiwik Sulistyaningsih, Fullday School dan Optimalisasi perkembangan Anak (Yogyakarta: 
Paradikma Indonesia, 2008), 75. 
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 Observasi, Senin 23 September 2019 
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B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 
penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 
dicari jawabannya melalui proses penelitin. Fokus penelitian harus disusun 
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, serta operasional yang dituangkan dalam 
bentuk kalimat tanya.13 
Berdasarkan latar belakang, maka fokus penelitian dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik dalam 
sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik 
dalam sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
14
 Adapun yang menjadi 
tujuan dalam penelitian ini yakni meliputi: 
1. Untuk mendeskripsikan rekrutmen dan seleksi manajemen peserta didik 
dalam sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mendeskripsikan orientasi dan penempatan manajemen peserta didik 
dalam sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mendeskripsikan pembinaan manajemen peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah wTsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat kegunaaan yang bersifat 
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan penelitian bagi penulis, 
organisasi terkait instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan 
penelitian harus realistis.
15
 Dalam penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
signifikan bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten 
dengan permasalahan yang diangkat serta dapat memperkaya wawasan ilmu 
pengetahuan yang kemudian menjadi bahan kajian dan pengembangan 
keilmuan terutama dalam bidang pendidikan tentang implementasi manajemen 
peserta didik dalam sistem fullday school. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti yang 
dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan 
sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu dalam bidang 
Ketarbiyaan program studi Manajemen Pendidikan Islam. 
2) Sebagai calon pendidik dapat dijadikan acuan dan pedoman peneliti 
dalam mengembangkan lembaga pendidikan islam. 
b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi 
pemikiran untuk menunjukkan eksistensi kesarjanaan seseorang serta 
referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan implementasi manajemen 






c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan kajian dan mampu 
memberikan kontribusi dalam bidang implementasi manajemen peserta 
didik dalam sistem fullday school. 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharap mampu memberikan informasi tambahan 
kepada masyarakat mengenai implementasi manajemen peserta didik 
dalam sistem fullday school. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 
tidak terjadi kesalapahaman terhadap makna dan istilah sebagaimana dimaksud 
oleh peneliti.
16
 Berikut ini penjelasan beberapa istilah yang terkandung di 
dalam judul penelitian ini meliputi: 
1. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen Peserta Didik yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penataan serta pengaturan terhadap kegiatan kesiswaan, mulai masuk 
sampai keluarnya siswa dari suatu sekolah melalui proses rekrutmen, 
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2. Sistem Fullday School 
Sistem Fullday School adalah sistem pembelajaran yang menuntut 
kehadiran siswa di sekolah selama sehari penuh untuk dapat meningkatkan 
hasil belajar serta kualitas pembelajaran sekolah. 
Jadi yang dimaksud Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam 
Sistem Fullday School adalah penataan serta pengaturan terhadap kegiatan 
kesiswaan, mulai masuk sampai keluarnya siswa dari suatu sekolah melalui 
proses rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan, pembinaan dan 
pengembangan yang kehadirannya di sekolah selama sehari penuh untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar serta kualitas pembelajaran sekolah. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahsan merupakan gambaran singkat dan urutan antar 
bab dari skripsi, yang dirumuskan secara berurutan dari bab per bab, dengan 
tujuan agar pembaca dapat mudah dan cepat memahami skripsi. 
Dalam pedoman penulisan karya ilmiah, skripsi terdiri dari lima bab, 
bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, halaman persembahan, motto, kata pengantar, abstraksi, daftar isi, 
daftar tabel yang dilanjutkan dengan bab I sampai dengan bab V.
17
 Secara garis 
besarnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Bab satu Pendahuluan. Pada bab ini peneliti membahas tentang latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 
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Bab dua Kajian Pustaka. Pada bab ini membahas kajian terdahulu dan 
kajian teori tentang penerapan kegiatan bank sampah dalam meningkat 
perilaku hidup bersih dan sehat. 
Bab tiga Metode Penelitian. Pada bab ini membahas tentang pendekatan 
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber data,  teknik 
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian. 
Bab empat Paparan Data dan Analisis Data. Berisi uraian tentang 
paparan data dan analisis lembaga Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Sedangkan pembahasan, berisi uraian 
tentang pembahasan hasil penelitian dikaitkan dengan teori yang telah disusun 
di bab dua sesuai fokus penelitian. 
Bab lima Penutup. Berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran saran 









Kajian pustaka memiliki dua bagian yaitu penelitian terdahulu dan 
kajian teori. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
A. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevensi 
dengan permasalahan yang dikembangkan peneliti diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bagus Aminullah 
mahasiswa IAIN Jember tahun 2017 dengan judul “Manajemen 
Kesiswaan dalam Mengembangkan Minat dan Bakat Siswa Pada 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penentuan  subyek penelitian menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisa data menggunakan analisa data deskriptif 
sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Hasil penelitian ini yaitu 1) perencanaan 
manajemen kesiswaan dalam minat dan bakat pada siswa 
ekstrakurikuler olahraga di MTs N 1 Jember Tahun Pelajaran 
2016/2017 Pertama, melalui rapat/musyawarah. Kedua,  menyebarkan 
angket. Ketiga, orang-orang yang terlibat yaitu waka kesiswaan, guru 
dan pelatih. Keempat, perencanaan membuat jadawal dan target. 2) 
pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam mengembangkan minat dan 
bakat pada ekstrakurikuler olahraga yaitu waka kesiswaan dan guru 
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yang lain hanya sebagai pemantau dan pendukung, sedangkan guru 
yang sebagai pelatih memeliki wewenang untuk memberikan arahan 
dan bimbingan pada siswa. 3) evaluasi manajemen kesiswaan dalam 
mengembangkan minat dan bakat siswa pada ekstrakurikuler yaitu 
pertama, evaluasi pada saat ekstrakurikuler dijalankan. Kedua, evaluasi 
dilaporkan pada akhir semester dan akhir tahun ajaran. 
Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai 
Manajemen Kesiswaan dan jenis pendekatan yang digunakan yakni 
kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya yaitu lokasi penelitian 
dan lebih menekankan mengembangkan bakat dan minat pada 
ektrakurikuler olahraga sedang peneliti mengenai sistem fullday school.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Cholifatul Maghfiroh mahasiswi IAIN 
Jember tahun 2018 dengan judul “Manajemen Kesiswaan dalam 
Pengembangan Kecakapan Hidup Peserta Didik di Madrasah Aliyah 
Negeri Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019”
19
. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penentuan  subyek penelitian menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisa data menggunakan analisa data deskriptif 
sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Hasil penelitian ini yaitu, manajemen kesiswaan 
dalam Pengembangan Kecakapan Hidup Spesifik Akademik Peserta 
didik dengan rekrutmen peserta didik di MAN Lumajang terdapat dua 
jalur yaitu jalur khusus dan jalur umum. Untuk seleksi berdasarkan nilai 
SKHUN dan rata-rata raport tanpa ada tes. Penempatan peserta didik 
ditentukan melalui tes penjurusan. Untuk pembinaan dan 
pengembangan akademik peserta didik dengan memberi materi sesuai 
jurusan serta melalui les, Club dan LPBA. 
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Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai 
Manajemen Kesiswaan dan menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Sedangkan perbedaannya yaitu pada lokasi dan lebih 
menekankan pada pengembangan kecakapan hidup peserta didik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Rafidaatul Choiroh mahasiswi 
IAIN Jember tahun 2017 dengan judul “Manajemen Kesiswaan dalam 
Meningkatkan Kuantitas Siswa Baru di Madrasah Tsanawiyah Al-
Mubarok Desa Labruk Kidul Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 
Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017”
20
.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penentuan  subyek penelitian menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisa data menggunakan analisa data deskriptif 
sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Hasil penelitian ini yaitu, 1) perencanaan kesiswaan 
adalah daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia yaitu 3 
kelas, 2) seleksi kesiswaan adalah seleksi yang dilakukan adalah 
melaksanakan tes kesehatan atau tes jasmani. 3) orientasi kesiswaan 
adalah siswa bisa memahami lingkungan sekolah serta bisa 
berpartisipasi pada kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah setelah 
melakukan MOS, 4) rekrutmen kesiswaan adalah melakukan sosialisasi 
di setiap lembaga SD/MI di kecamatan sumbersuko, 5) penempatan 
kesiswaan adalah melalui sistem kelas (rombel). 
Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang Manajemen 
Kesiswaan dan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
perbedaanya yaitu pada lokasi dan lebih menekankan pada manajemen 
kesiswaan dalam meningkatkan kuantitas siswa baru. 
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B. Kajian Teori 
Kajian teori yang digunakan untuk mendasari kegiatan penelitian 
dengan judul “Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020” ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Kajian Teori Tentang Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik 
a. Pengertian Manajemen Kesiswaan/Peserta Didik 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai 
pengertian manajemen kesiswaan/peserta didik dapat diuraikan 
secara terpisah: 
1) Pengertian Manajemen 
Manejemen secara etimologi berasal dari kata bahasa 
inggris, yaitu management. Akar kata tersebut adalah manage 
atau managian, yang memiliki makna melatih kuda dalam 
melangkahkan kakinya. Selanjutnya dalam kata manajemen 
terkandung tiga makna, yaitu pikiran (mind), tindakan (action) 
dan sikap (actitude). 
21
 
Menurut Herujito, manajemen memiliki tiga arti. 
Pertama, sebagai pengelolaan, pengendalian, atau penanganan. 
Kedua, perlakuan secara terampil untuk menangani sesuatu 
berupa skillful treatment, Ketiga, gabungan dari dua pengertian 
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tersebut, yaitu berhubungan dengan pengelolaan suatu 
perusahaaan rumah tangga atau suatu bentuk kerja sama dalam 
mencapai tujuan tertentu
.22 
Pengertian manajemen didefinisikan dalam berbagai 
cara, tergantung dari titik pandang, keyakinan serta pengertian 
dari pembuat definisi. Secara umum pengertian manajemen 
adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan 
cara menggerakkan oran-orang lain untuk bekerja. Pengelolaan 
pekerjaan itu terdiri dari bermacam ragam, misalnya berupa 
pengelolaan industri, pemerintahan, pendidikan, pelayanan 
sosial, olah raga, kesehatan, keilmuan, dan lain-lain. Bahkan 
hampir setiap aspek kehidupan manusia memerlukan 
pengelolaan. Oleh karena itu, manajemen ada dalam setiap 




Banyak sekali pendapat para ahli tentang fungsi 
manajemen, namun dari fungsi-fungsi manajemen yang 
dirumuskan oleh para tokoh menajemen tersebut terdapat 
beberapa persamaan dan perbedaannya. Persamaan dari fungsi 
manajemen tersebut terlihat pada beberapa fungsi, yaitu: 
pengorganisasian, perencanaan, dan pengendalian. Sedangkan 
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untuk perbedaannya terletak pada pemilihan kata atau istilah 




Manajemen pada hakikatnya berkenaan dengan cara-
cara pengelolaan suatu lembaga agar lembaga tersebut efisien 
dan efektif. Suatu lembaga dikatakan efisien apabila investasi 
yang ditanamkan di dalam lembaga tersebut sesuai dan 
memberikan profit sebagaimana yang diharapkan. Selanjutnya 
suatu institusi akan efektif apabila pengelolaannya 
menggunakan prinsip-prinsip yang tepat dan benar sehingga 
berbagai kegiatan di dalam lembaga tersebut dapat mencapai 
tujuan sebagaimana yang telah direncanakan.  
2) Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Manajemen kesiswaan atau dalam banyak istilah 
disebut manajemen peserta didik adalah salah satu ruang 
lingkup manajemen pendidikan berkaitan erat dengan penataan 
serta pengaturan terhadap kegiatan kesiswaan, mulai masuk 
sampai keluarnya siswa dari suatu sekolah. Dewasa ini, 
manajemen kesiswaan tidak sebatas berbentuk pencatatan data 
peserta didik, melainkan juga meliputi aspek yang lebih luas 
yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan 
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Menurut UU. Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan sebagai berikut: “Peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha untuk 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia melalui jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu”.
26
 Sedangkan Manajemen Peserta Didik adalah 
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan 
secara sengaja serta pembinaan yang kontinu terhadap seluruh 




Menurut Suryosubroto memberi batasan definisi 
mengenai manajemen peserta didik yaitu pekerjaan-pekerjaan 
atau kegiatan-kegiatan pencatatan murid, semenjak dari proses 
penerimaan sampai saat murid meninggalkan 
sekolah/madrasah, karena sudah tamat mengikuti pendidikan 
pada sekolah/madrasah itu.
28
 Menurut E. Mulyasa 
mendefinisikan, pengembangan peserta didik atau manajemen 
peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk 
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sampai keluar sekolah sehingga dapat membantu upaya 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik secara 
optimal.
29
 Sedangkan menurut Mulyono dalam bukunya 
mendefinisikan manajemen peserta didik adalah seluruh proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja 
serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta didik 
dalam lembaga bersangkutan agar proses pembelajaran 
berjalan efektif dan efisien.
30
 
Dari beberapa pendapat beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen peserta didik adalah seluruh 
rangkaian kegiatan yang direncanakan sedemikian rupa oleh 
sekolah dalam memberikan pelayanan pendidikan pada peserta 
didik guna membina peserta didik sejak awal masuk hingga 
lulus dari sekolah sehingga peserta didik dapat berkembang 
semaksimal mungkin.   
b. Tujuan, Fungsi dan Prinsip Manajemen Kesiswaan 
Dalam bukunya Badrudin menjelaskan bahwa tujuan 
manajemen peserta didik secara umum adalah mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik agar menunjang proses pembelajaran di 
sekolah/madrasah sehingga proses pembelajaran berjalan lancar, 
tertib, teratur dan dapat memberikan konstribusi bagi pencapaian 
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Menurut Mujamil Qomar dalam bukunya, tujuan 
manajemen peserta didik adalah mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 




Menurut Tim Dosen UPI, tujuan manajemen pelayanan 
peserta didik yaitu mengatur kegiatan peserta didik agar dapat 
menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan (sekolah) 
sehingga dapat berjalan tertib dan teratur serta dapat memberikan 




Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan manajemen peserta didik adalah untuk mengatur segala 
kegiatan yang dapat menunjang proses pendidikan pada peserta 
didik agar lebih tertib dan lancar sehingga dapat menunjang 
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara 
keseluruhan. 
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Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana 
bagi siswa untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 
yang berkenaan dengan segi-segi individual, sosial maupun 
akademik.
34
 Menurut Badrudin dalam bukunya, fungsi manajemen 
peserta didik sebagai wahana dalam mengembangkan diri peserta 
didik seoptimal mungkin baik yang berkenaan dengan 
individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi 
peserta didik lainnya.
35
 Sementara itu fungsi khusus dari 
manajemen peserta didik adalah fungsi yang berkenaan dengan 
pengembangan individualitas peserta didik, pengembangan fungsi 
sosial peserta didik, penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik 
serta fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan 
kesejahteraan peserta didik.
36
 Berdasarkan hal diatas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai 
tempat/wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya baik secara personal, sosial maupun 
akademik. 
Dengan demikian secara umum tujuan dan fungsi 
manajemen peserta didik saling berkaitan yang pada dasarnya 
dalam rangka untuk mendidik peserta didik dan mengembangkan 
segi kepribadian, pengetahuan, keterampilan, sosial peserta didik 
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Agar tujuan dan fungsi manajemen peserta didik dapat 
tercapai, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaannya. 
Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Dalam mengembangkan program Manajemen kepeserta didikan, 
penyelenggara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada 
saaat program dilaksanakan. 
2) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian keseluruhan 
manajemen sekolah. Oleh karena itu ia harus mempunyai tujuan 
yang sama dan atau mendukung terhadap tujuan manajemen 
sekolah secara keseluruhan. 
3) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 
mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik 
peserta didik. 
4) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah 
diupayakan untuk mempersatukan peserta yang mempunyi 
keragaman latar belakang dan punya banyak perbedaan. 
Perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik tidak 
diarahkan bagi munculnya konflik diantara mereka melainkan 
justru untuk mempersatukan, saling memahami dan saling 
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menghargai. Sehingga setiap peserta didik memiliki wahana 
untuk berkembang secara optimal. 
5) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 
upaya pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik. 
6) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 
memacu kemandirian peserta didik. Prinsip kemandirian akan 
bermanfaat tidak hanya ketika di sekolah, melainkan juga ketika 
sudah terjun ke masyarakat. 
7) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi 








1) Peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek bukan sebagai 
objek, sehingga harus di dorong untuk berperan serta dalam 
setiap perencanaan dan pengambilan keputusan untuk mereka. 
2) Kondisi siswa sangat beragam ditinjau dari segi fisik, 
intelektual, sosial ekonomi, minat, bakat dan seterusnya. Oleh 
karena itu diperlukan wahana yang berperan yang dapat 
mengembangkan setiap peserta didik secara optimal. 
3) Peserta didik akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi 
apa yang mereka kerjakan. 
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4) Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya menyangkut 




Dari beberapa pendapat tentang prinsip manajemen peserta 
didik dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasi 
manajemen peserta didik di suatu lembaga pendidikan, harus 
melaksanakan kegiatan manajemen peserta didik sesuai dengan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) Sesuai peraturan yang berlaku; 
(2) Merupakan bagian dari komponen manajemen pendidikan 
secara menyeluruh: (3) Dapat menciptakan kegiatan yang dapat 
menunjang perkembangan potensi peserta didik secara menyeluruh 
tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif 
dan psikomotorik.  
c. Kegiatan Kesiswaan 
Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan 
optimal jika peserta didik secara sendiri berupaya aktif 
mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang 
dilakukan sekolah. Oleh karena itu sangat penting untuk 
menciptakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri 
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secara optimal. Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah 
memegang peran penting dalam menciptakan kondisi tersebut.
41
 
Dengan demikian manajemen kesiswaan itu bukanlah 
dalam bentuk pencatatan peserta didik saja, melainkan meliputi 
aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat digunakan 
untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik melalui proses pendidikan di madrasah. Adapun 
kegiatan manajemen kesiswaan sebagai berikut: 
a) Rekruitmen Peserta Didik 
Rekrutmen peserta didik di sebuah lembaga 
pendidikan (sekolah) pada hakikatnya adalah proses pencairan, 
menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi 
peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) yang 
bersangkutan.
42
 Langkah-langkah rekruitmen peserta didik 
(siswa baru) adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan banyaknya siswa yang diterima 
Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima 
perlu dilakukan sebuah lembaga pendidikan, agar layanan 
terhadap peserta didik bisa dilakukan secara optimal. 
Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima harus 
mempertimbangkan hal-hal berikut: 
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(1) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. 
Jumlah peserta didik dalam satu kelas (ukuran kelas) 
berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar antara 40-
45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara 
teoritik berjumlah 25-30 peserta didik per satu 
sekolah. 
(2) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid 
dan guru adalah perbandingan antara banyaknya 
peserta didik dengan guru perfultime. Secara ideal 
rasio murid dan guru adalah 1 : 30. 
2) Menyusun program kegiatan kesiswan 
Menyusun program kegiatan bagi siswa selama 
mengikuti pendidikan di sekolah harus didasarkan kepada: 
(1) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yang 
bersangkutan 
(2) Minat dan bakat peserta didik 
(3) Sarana dan prasarana yang ada 
(4) Anggaran yang tersedia 
(5) Tenaga kependidikan yang tersedia. 
3) Menentukan syarat-syarat penerimaan siswa baru 
Menentukan syarat-syarat penerimaan siswa baru 
dengan pembuatan dan pemasangan pengumuman 





terbuka. Pengumuman penerimaan siswa baru ini berisi hal-
hal sebagai berikut: 
(1) Gambaran singkat lembaga pendidikan (sekolah) yang 
meliputi: sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, 
kelengkapan fasilitas sekolah, tenaga kependidikan 
yang dimiliki serta hal-hal lain yang perlu disampaikan 
pada calon pelamar. 
(2) Persyaratan pendaftaran siswa baru minimal meliputi: 
surat sehat dari dokter, ada batasan usia yang 
ditunjukan dengan akte kelahiran (TK maksimal 6 
tahun, SD maksimal 12 tahun, SLTP maksimal 15 
tahun, SLTA  maksimal 18 tahun), surat keterangan 
berkelakuan baik, salinan nilai (raport/STTB/nilai 
UAN) dari sekolah sebelumnya, melampirkan pas 
photo (3x4 atau 4x6). 
(3) Cara pendaftaran. Ada dua cara yaitu secara individual 
oleh masing-masing calon peserta didik yang datang ke 
lembaga pendidikan (sekolah) yang dituju atau secara 
kolektif oleh pihak sekolah dimana peserta didik 
sekolah sebelumnya. 
(4) Waktu pendaftaran, yang memuat kapan waktu 





diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi hari, tanggal 
dan jam pelayanan. 
(5) Tempat pendaftaran. Hal ini menentukan dimana saja 
calon peserta didik dapat mendaftarkan diri. 
(6) Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang 
tersebut diserahkan (melalui petugas pendaftaran atau 
bank yang ditunjuk), serta bagaimana pembayaarannya 
(tunai atau bisa angsur). 
(7) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal, 
jam dan tempat seleksi. 
Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu 




b) Seleksi Peserta Didik 
Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon 
peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon 
peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 
(sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi 
lembaga pendidikan (sekolah) yang calon peserta didiknya 
melebihi dari daya tampung yang tersedia di lembaga 
pendidikan (sekolah) tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang 
dapat digunakan adalah: 
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1) Melalui Tes atau Ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes 
jasmani, tes kesehatan, tes akademik atau tes keterampilan. 
2) Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini 
biasanya didasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon 
peserta didik dalam bidang olahraga atau kesenian. 
3) Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.44 
c) Penerimaan 
Pada madrasah-madrasah yang sistem penerimaannya 
berdasarkan STTB atau nilai UAN, ketentuan peserta didik yang 
diterima didasarkan atas rangking nilai UAN yang dibuat, 
sedangkan sekolah yang menggunakan sistem PMDK, ketentuan 
penerimaannya didasarkan atas hasil rangking nilai raport 
peserta didik, sedangkan sistem penerimaan menggunakan 
sistem tes, ketentuannya hasil tes. 
Umumnya pada madrasah-madrasah kita terlebih 
dahulu mempertimbangkan berapa daya tampung sekolah 
tersebut karena apapun sistem penerimaannya apabila daya 
tampungnya tidak dipertimbangkan maka akan sia-sia saja. Dari 
hasil penentuan peseta didik yang diterima maka dihasilkan tiga 
kebijakan sekolah yaitu peserta didik yang diterima, peserta 
didik yang cadangan, peserta didik yang tidak diterima yang 
kemudian akan diumumkan. 
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Ada dua macam pengumuman yaitu pengumuman 
tertutup dan pengumuman terbuka, yang dimaksud 
pengumuman tertutup yaitu pengumuman tentang diterima 
tidaknya seseorang menjadi peserta didik secara tertutup melalui 
surat sedangkan sistem terbuka adalah pengumunan secara 
terbuka mengenai peserta didik yang diterima dan menjadi 
cadangan pada umumnya, pengumuman demikian ditempelkan 
dipapan pengumuman sekolah mereka yang tidak diterima 
secara umum tidak dicantumkan nomor ujian an tesnya, yang 
dicantumkan nomor tes dan ujiannya hanya yang diterima saja.
45
 
Bagi calon peserta didik yang diterima diharuskan 
mendaftar ulang pada lembaga pendidikan (madrasah) yang 
menerimanya. Pada waktu mendaftar ulang, biasanya calon 
peserta didik harus melengkapi persyaratan-persyaratan 
administratif yang berguna bagi pengisian data peserta didik di 
lembaga pendidikan (madrasah) tersebut. 
d) Orientasi 
Orientasi peserta didik (siswa baru) adalah kegiatan 
penerimaan siswa baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi 
lembaga pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu 
menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini menyangkut 
lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial sekolah. 
Lingkungan fisik sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman 
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sekolah, tempat olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah 
serta fasilitas-fasilitas lainnya yang disediakan lembaga. 
Sedangkan lingkungan sosial sekolah meliputi kepala sekolah, 
guru-guru, TU, teman sebaya, kakak-kakak kelas, peraturan atau 
tata tertib sekolah, layanan-layanan sekolah bagi peserta didik 
serta kegiatan-kegiatan dan organisasi kesiswaan yang ada di 
lembaga. 
Tujuan diadakan kegiatan orientasi bagi peserta didik 
antara lain: 
1) Agar peserta didik dapat mengerti dan menaati segala 
peraturan yang berlaku di sekolah. 
2) Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan sekolah. 
3) Agar peserta didik siap menghadapi lingkungannya yang 
baru baik secara fisik, mental dan emosional sehingga ia 
merasa betah dalam mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah serta dapat menyesuaikan dengan kehidupan 
sekolah. 
Ada beberapa istilah yang digunakan untuk memberi 
nama kegiatan orientasi siswa baru ini. Ada yang menanamkan 









e) Penempatan Peserta Didik 
Sebelum peserta didik yang telah diterima pada 
sebuah lembaga pendidikan (sekolah) mengikuti proses 
pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan 
dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. Pengelompokan 
peserta didik yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah sebagian 
besar didasarkan kepada system kelas. 
Menurut William A. Jeager dalam buku Manajemen 
Pendidikan mengelompokkan peserta didik dapat didasarkan 
kepada: 
1) Fungsi integrasi, yaitu pengelompokkan yang didasarkan 
atas kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik. 
Pengelompokkan ini didasarkan menurut jenis kelamin, 
umur dan sebagainya. Pengelompokkan berdasarkan fungsi 
ini menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal. 
2) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokkan peserta didik 
didasarkan kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam 
individu peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan dan 




                                                          
46
 Tim Dosen, Manajemen Pendidikan.., hal 210. 
47





Sedangkan menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar 
pengelompokkan peserta didik ada 5 macam, yaitu: 
1) Friendship Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada 
kesuksesan didalam memilih teman antar peserta didik itu 
sendiri. Jadi dalam hal ini peserta didik mempunyai 
kebebasan didalam memilih teman untuk di jadikan sebagai 
anggota kelompoknya. 
2) Achievement Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada 
prestasi yang dicapai oleh peserta didik. Dalam 
pengelompokkan ini biasanya diadakan percampuran antara 
peserta didik yang berprestasi tinggi dengan peserta didik 
yang berprestasi rendah. 
3) Aptitude Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas 
kemampuan dan bakat yang sesuai dengan apa yang 
dimiliki peserta didik itu sendiri. 
4) Attention or interest Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas 
perhatian atau minat yang didasari kesenangan peserta 
didik itu sendiri. Pengelompokkan ini didasari oleh adanya 





namun si peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat 
yang dimilikinya. 
5)  Intellegence Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada hasil 




f) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 
Langkah berikutnya dalam manajemen kesiswaan 
adalah melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap 
peserta didik. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
dilakukan sehingga anak mendapatkan bermacam-macam 
pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang 
akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman 
belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-macam 
kegiatan. Lembaga pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan 
pengembangan peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang 
disebut dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan ektra kurikuler. 
Kegiatan ektra kurikuler adalah semua kegiatan yang 
telah ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaannya 
dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam 
bentuk proses belajar mengajar di kelas dengan nama mata 
pelajaran atau bidang studi yang ada di sekolah. Setiap peserta 
didik wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. Sedangkan 
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kegiatan ektra kurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang 
dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada didalam 
kurikulum. Kegiatan ektra kurikuler ini biasanya terbentuk 
berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. 
Setiap peserta didik tidak harus mengikuti semua kegiatan ektra 
kurikuler. Ia bisa memilih kegiatan mana yang dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. Bisa dikatakan bahwa 
kegiatan ektra kurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta 
didik diluar pelajaran atau diluar kegiatan kurikuler. 
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah 
peserta didik diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik harus ditumbuhkembangkan secara optimal 
melalui kegiatan kurikuler dan ektra kurikuler. Dalam 
manajemen kesiswaan, tidak boleh ada anggapan bahwa 
kegiatan kurikuler lebih penting dari kegiatan ektra kurikuler 
atau sebaliknya. Kedua kegiatan ini harus dilaksanakan karena 
saling menunjang dalam proses pembinaan dan pengembangan 
kemampuan peserta didik. 
Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta 
didik diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan (oleh guru). Ukuran yang sering digunakan 





belum mencapai tingkat akhir lembaga pendidikan (sekolah). 
Penilaian yang dilakukan oleh guru tentu saja didasarkan 




2. Konsep Dasar Fullday School 
a. Pengertian Fullday School 
Fullday school menurut estimologi berasal dari Bahasa 
Inggris, yang terdiri ari kata full berarti penuh dan day artinya hari. 
Maka full day mengandung arti sehari penuh. Sedangkan school 
artinya sekolah. Jadi arti dari fullday school jika dilihat dari segi 




Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, 
fullday school mengandung arti sistem pendidikan yang 
menerapkan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar sehari 
penuh dengan memadukan sistem pengajaran yang intensif yakni 
dengan menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi 
pelajaran serta pengembangan diri dan kreatifitas. Adapun 
pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan di sekolah mulai pagi 
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Dalam jurnal pendidikan Islam, karangan Nor Hasan, 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan full day school secara 
istilah yaitu suatu proses pembelajaran yang berlangsung secara 
aktif, kreatif dan transformatif selama sehari penuh bahkan selama 
kurang lebih 24 jam. Yang dimaksud dengan aktif disini yaitu 
mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. Sedangkan sisi kreatif terletak pada 
optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana sekaligus sistem 
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif bagi 
pengembangan segenap potensi siswa. Adapun dari segi 
transformatif dalam pembelajaran fullday school adalah proses 
pembelajaran yang diabadikan untuk mengembangkan seluruh 
potensi kepribadian siswa dengan lebih seimbang. Dan yang 
dimaksud dengan sistem 24 jam sebagai ikhtiar bagaimana selama 
sehari semalam siswa melakukan aktifitas bermakna edukatif.
52
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian fullday school 
adalah sekolah yang pelaksanaannya sehari penuh dengan proses 
pembelajarannya mulai pagi hingga sore yang mana sekolah 
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b. Tujuan Fullday School 
Pelaksanaan fullday school merupakan salah satu alternatif 
untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi 
maupun dalam hal moral atau akhlak. Dengan mengikuti fullday 
school, orang tua dapat mencegah dan menetralisir kemungkinan 
dari kegiatan-kegiatan anak yang menjerumus pada kegiatan yang 
negatif. Salah satu alasan pada orang tua memilih dan memasukkan 
anaknya ke fullday school adalah dari segi edukasi siswa.
53
 
Baharuddin menyatakan banyak alasan mengapa fullday 
school menjadi pilihan diantara yaitu: 
Pertama, meningkatnya jumlah orang tua (parent-career) 
yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang 
berhubungan dengan aktivitas anak setelah pulang dari sekolah. 
Kedua, perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat, 
dari masyarakat agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan 
tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang 
masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat 
perkembangannya, terutama teknologi komunikasi dan informasi 
lingkungan kehidupan perkotaan yang menjurus kearah 
individualisme. 
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Ketiga, perubahan sosial budaya memengaruhi pola pikir 
dan cara pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industri 
adalah mengukur keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat 
berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat yang akhirnya 
berdampak pada perubahan peran. Peran ibu yang dahulu hanya 
sebagai ibu rumah tangga, dengan tugas utamanya mendidik anak 
mulai bergeser. Peran ibu di zaman sekarang tidak hanya sebatas 
sebagai ibu rumah tangga, namun seorang ibu juga dituntut untuk 
dapat berkarier di luar rumah. 
Keempat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu 
cepat sehingga jika tidak dicermati, maka kita akan menjadi 
korban, terutama korban teknologi komunikasi. Dengan semakin 
canggihnya perkembangan di dunia komunikasi, dunia seolah-olah 
sudah tanpa batas (borderless world), dengan banyaknya program 
televisi serta menjamurnya stasiun televisi membuat anak-anak 
lebih enjoy untuk duduk di depan televisi dan bermain play station. 
Adanya perubahan-perubahan diatas merupakan suatu sinyal 
penting untuk dicarikan alternatif pemecahannya. Dari kondisi 
seperti itu, akhirnya para praktisi pendidikan berpikir keras untuk 
merumuskan suatu paradigma baru dalam dunia pendidikan. 
Fullday school selain bertujuan mengembangkan mutu 
pendidikan yang paling utama adalah fullday school bertujuan 





dan menanamkan nilai-nilai positif. Fullday school juga 
memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada segala aspek yaitu 
perkembangan intelektual, fisik, sosial dan emosional. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Aep Saifuddin bahwa dengan 
fullday school sekolah lebih bisa intensif dan optimal dalam 
memberikan pendidikan kepada anak, terutama dalam 
pembentukan akhlak dan akidah. Kemudian menurut Farida 
Isnawati mengatakan bahwa waktu untuk mendidik siswa lebih 
banyak sehingga tidak hany teori, tetapi praktek mendapatkan 
proporsi waktu yang lebih. Sehingga pendidikan tidak hanya teori 
tetapi aplikasi ilmu. Agar semua terakomodir, maka kurikulum 
program fullday school di desain untuk menjangkau masing-
masing bagian dari perkembangan siswa. 
Jadi tujuan pelaksanaan fullday school adalah memberikan 
dasar yang kuat terhadap siswa untuk mengembangkan minat dan 
bakat serta meningkatkan kecerdasan siswa dalam segala aspeknya. 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Fullday School 
Dalam program fullday school ini siswa memperoleh 
banyak keuntungan akademik. Lamanya waktu belajar juga 





mengatakan bahwa siswa akan memperoleh banyak keuntungan 
secara akademik dan sosial dengan adanya fullday school.
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Cryan dan Others dalam risetnya menemukan bahwa 
dengan adanya fullday school menunjukkan anak-anak akan lebih 
banyak belajar daripada bermain, karena adanya waktu terlibat 
dalam kelas, hal ini mengakibatkan produktifitas anak tinggi, maka 
juga lebih mungkin dekat dengan guru, siswa juga menunjukkan 
sikap yang lebih positif, karena tidak ada waktu luang untuk 
melakukan penyimpangan-penyimpangan karena seharian siswa 
berada di kelas dan berada dalam pengawasan guru. 
Sistem fullday school mempunyai sisi kelebihan antara lain: 
a) Sistem fullday school lebih memungkinkan terwujudnya 
pendidikan utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa 
sasaran (obyektivitas) pendidikan meliputi tiga bidang yakni 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena melalui sistem 
asrama dan pola fullday school tendesi ke arah penguatan pada 
sisi kognitif saja dapat lebih dihindarkan, dalam arti aspek 
afektif siswa dapat lebih diarahkan demikian juga padda aspek 
psikomotoriknya. 
b) Sistem fullday school lebih memungkinkan terwujudnya 
intensifikasi dan efektivitas proses edukasi. Fullday school 
dengan pola asrama yang tersentralisir dan sistem pengawasan 
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24 jam sangat memungkinkan bagi terwujudnya intensifikasi 
proses pendidikan dalam arti siswa lebih mudah diarahkan dan 
dibentuk sesuai dengan misi dan orientasi lembaga 
bersangkutan, sebab aktivitas siswa lebih mudah terpantau 
karena sejak awal sudah diarahkan. 
c) Sistem fullday school merupakan lembaga yang terbukti efektif 
dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal, 
seperti aplikasi PAI yang mencakup semua ranah baik kognitif, 




Namun demikian, sistem pembelajaran model fullday 
school ini tidak terlepas dari kelemahan antara lain: 
a) Sistem fullday school acapkali menimbulkan rasa bosan pada 
siswa. Sistem pembelajaran dengan pola fullday school 
membutuhkan kesiapan baik fisik, psikologis maupun 
intelektual yang bagus. Jadwal kegiatan pembelajaran yang 
padat dan penerapan sanksi yang konsisten dalam batas 
tertentu akan menyebabkan siswa menjadi jenuh. Namun bagi 
mereka yang telah siap, hal tersebut bukan suatu masalah, 
tetapi justru akan mendatangkan keasyikan tersendiri, oleh 
karenanya kejelian dan improvisasi pengelolaan dalam hal ini 
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sangat dibutuhkan. Keahlian dalam merancang fullday school 
sehingga tidak membosankan. 
b) Sistem fullday school memerlukan perhatian dan kesungguhan 
manajemen bagi pengelola, agar proses pembelajaran pada 
lembaga pendidikan yang berpola fullday school berlangsung 
optimal, sangat dibutuhkan perhatian dan curahan pemikiran 
terlebih dari pengelolaannya, bahkan pengorbanan baik fisik, 
psikologis, material dan lainnya. Tanpa hal demikian, fullday 
school tidak akan mencapai hasil optimal bahkan boleh jadi 
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  Sebuah penelitian pasti memerlukan metode penelitian, agar 
penelitian dapat berjalan sesuai rencana, dapat dipertanggungjawabkan, serta 
tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut uraian metode penelitian yang 
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif ini adalah sebagaimana menurut 
Creswell dalam Ajat Rukajat bahwa penelitian kualitatif didefinisikan 
sebagai pendekatan untuk membangun pernyataan pengetahuan 
berdasarkan perspektif kontruktif (misalnya, makna-makna yang 
bersumber dari individu, nilai-nilai sosial sejarah, dengan tujuan untuk 
membangun teori baru pola pengetahuan tertentu). 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research), karena peneliti harus terjun 
langsung ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Terlibat 
dengan masyarakat artinya turut merasakan apa yang mereka rasakan dan 
sekaligus juga mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kondisi 
dan situasi masyarakat yang diteliti.
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B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 
Pertimbangan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan Balung Kabupaten Jember 
ini merupakan Madrasah Tsanawiyah yang menerapkan sistem Fullday 
School yang ada di Kecamatan Balung. 
 
C. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelian (informan) dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive, yaitu teknik pemilihan 
subyek sumber data dengan pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut dianggap yang paling tau apa yang diharapkan oleh peneliti, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti.58 
Melalui teknik purposive, akhirnya ditetapkan subjek yang menjadi 
informan sebagai sumber data, antara lain: 
1. Kepala Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan 
Balung, Kabupaten Jember. Selaku pemimpin di lembaga tersebut 
yang mengetahui tentang program-program yang diterapkan di 
sekolah tersebut. 
2. Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Selaku orang yang 
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bertanggungjawab atau orang yang membimbing terlaksananya 
implementasi peserta didik. 
3. Kaprodi Fullday School Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Selaku pendidik yang 
mengetahui kegiatan Fullday School. 
4. Peserta didik kelas VII Excellent (Fullday) Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Selaku 
siswa yang mendaftar sebagai peserta didik Fullday sebanyak 55 
peserta didik, namun hanya 2 peserta didik laki-laki, dan 2 peseta 
didik perempuan yang dipilih sebagai informan, karena dianggap lebih 
mampu menjawab dan memahami pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan studi dokumenter. Berikut 
penjelasannya: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 




pengamatan secara langsung, dengan hidup bersama, merasakan, serta 
berada dalam aktifivitas kehidupan objek pengamatan.59  
Adapun data yang diperoleh dari observasi sebagai berikut: 
a. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung. 
b. Situasi dan kondisi Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung. 
c. Proses rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem Fullday 
School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan 
Balung. 
d. Proses penerimaan peserta didik dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan Balung. 
e. Proses orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung. 
f. Proses pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kecamatan Balung. 
Agar hasil observasi dapat direkam dengan baik, peneliti 
menggunakan alat pencatat hasil observasi dan alat perekam kegiatan 
(foto). Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan 
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langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku 
yang terlampir. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang wawancara 
semiterstuktur. Wawancara semi terstruktur adalah di mana dalam 
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawacara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya.
60
    
Adapun data yang diperoleh dari wawancara ini sebagai berikut. 
a. Sejarah berdirinya sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember. 
b. Data rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem Fullday 
School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten 
Jember. 
c. Data penerimaan peserta didik dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember. 
d. Data orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem Fullday 
School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten 
Jember. 
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e. Data pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Kabupaten Jember. 
3. Studi Dokumenter 
Studi dokumenter merupakan sebuah proses pengumpulan data 
atau proses dokumentasi data yang berupa catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, dokumentasi ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. 
Adapun data yang diperoleh dari teknik dokumenter sebagai 
berikut. 
a. Profil Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten 
Jember. 
b. Visi dan misi Excellent/ Fullday School Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember. 
c. Data tentang tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. 
d. Data peserta didik kelas VII Excellent/Fullday School  Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember. 
e. Dokumentasi tentang sarana prasarana Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung. 
f. Dokumentasi rekrutmen, seleksi, penerimaan, orientasi, 
penempatan, pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam 




E. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari 





1. Kondensasi Data (Condensation) 
Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan 
data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan 
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi 
empiris lainnya. 
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 
transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak selektif, 
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih bermakna dan 
sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan 
dan di analisis. 
b. Focusing 
Miles dn Huberman menyatakan bahwa memfokuskaan data 
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti 
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 
c. Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
d. Simplifiying dan transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 
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2. Penyajian Data (Display) 
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dan 
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan 
sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi 
berdasarkan pemahaman 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Verivication) 
Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Dari pemulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat, proposisi, kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak 
muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 





F. Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggugjawabkan dan dipercaya 
oleh semua pihak perlu daiadakan pengecekan keabsahan data. Tujuannya 
adalah untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 
dengan apa yang sesungguhnya di lapangan. 
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Pada penelitian ini, adapun yang digunakan dalam pengecekan 
keabsahan data yakni menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam 
pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan cara. 
Adapun teknik triangulasi data adalah sebagai berikut. 
1. Triangulasi sumber, yakni untuk menguji kredibilias data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
berbeda. 
3. Triangulasi waktu, yakni dengan cara mengumpulkan data pada waktu 
yang berbeda.64 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
Triangulasi sumber adalah membandingkan berbagai pendapat atau 
pandangan dari berbagai sumber data informan, misalnya waka 
kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten 
Jember dengan Kaprodi Fullday School. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Ada beberapa tahapan penelitian dalam penelitian ini. Adapun tahap-
tahap penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 
lapangan, dan tahap analisis data. 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan sebelum peneliti 
terjun ke lapangan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
antara lain menyusun rencana penelitian, menyusun matrik, menyusun 
proposal penelitian, mengurus surat izin, menyiapkan perlengkapan 
penelitian. 
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti ketika 
melakukan penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti 
memasuki lapangan dan dengan bersungguh-sungguh mulai melakukan 
pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi di lapangan, serta 
mengumpulkan data sesuai dengan teknik-teknik pengumpulan data 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian. 
Tahapan dilakukan setelah data terkumpul umtuk mendapatkan 
kesimpulan dari fokus penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan sesuai 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
a. Nama MTs.    : MADRASAH TSANAWIYAH 
ZAINUL HASAN BALUNG 
b. Alamat MTs.   : Jl. Perjuangan No. 10 Balung – 
Jember 
c. Telepon   : 0331 – 3078444 
d. Kode Pos   : 68161 
e. Tahun Berdiri   : 1987  
f. Status    : Swasta 
g. No.Statistik MTs.drasah : 212 350 913 061 
h. Jumlah Guru   : 30 
i. Jml. Tenaga Kepend.  : 25 
j. Jumlah Siswa   : 332 Siswa 
k. Nama Kepala MTs.  : Drs. Sudarmono 
 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung beralamat di Jalan Perjuangan No.10, Dusun 
Karang Anyar, Desa Balunglor, Kecamatan Balung, Kabupaten 
Jember. Dengan No. SK Pendirian Wm.06.03/PP.0 
3.2/3446/SKP/1998. Yang bernaungan pada Yayasan Pendidikan dan 











2. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
MTs. Zainul Hasan Balung Jember didirikan oleh H. Moh. Sa’id 
Sholeh Pada tahun 1987. Dalam perkembangannya MTs. Zainul 
Hasan menjadi MTs. yang bukan hanya mengajarkan ajaran agama 
saja tetapi juga membuka diri untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan jaman. Pada 
periode MTs. dipimpin oleh Drs. Gufron Sa’id, didirikanlah Yayasan 
Zainul Hasan dengan Notaris Yun Yanuaria S.H. pada tanggal 27 
April 1988. Yayasan inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya MTs. 
Zainul Hasan Balung pada tanggal 10 Februari 1988, dan mendapat 
pengakuan kantor wilayah Departemen Agama. propinsi Jawa Timur 
No. Wm.06.03/PP.03.2/3446/SKP/1998 tanggal 05 Oktober 1998.
66
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung ini berdiri selama 31 tahun. Dengan pembangunan 
bertahap sejak tahun 1987 hingga 1988. Dalam perkembangannya 
MTs. Zainul Hasan menjadi MTs. yang bukan hanya mengajarkan 
ajaran agama saja tetapi juga membuka diri untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan jaman. 
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3. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan ini berada di Dusun Karang 
Anyar Desa Balunglor Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan 
batas lokasi yaitu: 
a. Sebelah utara : dibatasi perumahan penduduk. 
b. Sebelah selatan : dibatasi oleh sungai. 
c. Sebelah timur : dibatasi oleh perumahan penduduk. 
d. Sebelah barat : dibatasi oleh perumahan penduduk.67 
 
4. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, santun dalam budi pekerti, kreatif dan 
inovatif. 
b. Misi 
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan 
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan bertindak. 
2) Melaksanakan dan mengembangkan ajaran Ahlussunnah 
Waljama’ah. 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
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4) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga 
dapat dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya 
saing yang tinggi. 
5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya 
saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam 
prestasi akademik maupun non akademik 
6) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang 
olah raga dan seni. 
7) Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan 
8) Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam 
memberikan pelayanan kepada siswa dan masyarakat. 
9) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga 
pendidikan yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
c. Tujuan 
1) Meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal saleh bagi seluruh 
warga Madrasah. 
2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta 
pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi 
amaliah keagamaan Islam, prestasi akademik dan non 
akademik. 
3) Tercapainya nilai UN dan UAM yang memuaskan. 





5) Melibatkan seluruh komponen Madrasah secara aktif dalam 
pengelolaan Madrasah. 
6) Terciptanya kultur Islami dalam segala kegiatan. 
7) Tertanamnya semangat jihad pada setiap pengelola Madrasah. 
8) Membantu dan meringankan masyarakat pra sejahtera. 
9) Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah. 
10)Menjadikan madrasah sebagau lembaga pendidikan yang di 




5. Sejarah Berdirinya Excellent/ Fullday School Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung merupakan sekolah 
yang terletak di jalan Perjuangan  No. 10 Dusun Karang Anyar, 
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung  ini bukanlah satu-satunya lembaga pendidikan yang 
ada di desa Balung, karena dihimpit oleh lembaga pendidikan negeri 
yang setara. Namun hal tersebut tidak membuat Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan ini menjadi kalah saing, karena lembaga 
selalu memberikan yang terbaik untuk mutu pendidikannya, seperti 
memberikan kegiatan-kegiatan positif yang tidak ada di lembaga lain 
sehingga memberikan keunikan tersendiri untuk menarik peserta 
didik. 
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Pada Tahun 2015 berdirilah Excellent Class Program (ECP) 
dengan sistem Fullday, yang dapat mencakup Aspek Pengetahuan 
Teknologi hingga Aspek Aqidah dan Akhlak bahkan dalam Aspek 
Kemandirian yang dikemas secara praktis. 
 
6. Visi dan Misi Excellent/ Fullday School Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung 
Adapun Visi dan Misi Excellent/ Fullday School Kecamatan 
Balung Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:
69
 
a. Visi  
Mendidik generasi yang berilmu, beramal, cerdas, kreatif, dan 
berakhlaqul karimah. 
b.   Misi 
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 
dianut dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber 
kearifan dalam bertindak. 
2) Melaksanakan dan mengembangkan ajaran Ahlussunah 
Waljama’ah. 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingsan secara efektif dan 
efisien sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
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4) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya, sehingga 
dapat dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya 
saing yang tinggi. 
5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya 
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam 
prestasi akademik maupun non akademik. 
6) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang 
olah raga dan seni. 
7) Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan. 
8) Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam 
memberikan pelayanan kepada siswa dan masyarakat. 
9) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga 










7. Data Pendidik dan Kependidikan Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung 
Tabel 4.1 



















1 2 3 4 5 
1 Drs. Sudarmono S1 Bahasa Inggris 
Kepala 
Madrasah 
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1 2 3 4 5 
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14 Dra. Fathonah S1 IPS Wali Kelas IX.A 
15 Nasim Fauzi, S.Ag. S1 Alqur'an Hadits Wali Kelas IX.B 








18 Yuyun Farida, S.Pd. S1 Bahasa Daerah  Guru  
19 











21 Drs. Moh. Rifa'i S1 Fiqih Guru  




23 Agus Afandi, M.Pd. 
S1 Bahasa Inggris, 
Bahasa Arab 
Guru  








Atika Hibbatul Azizah, 
S.Pd.I 



















1 Nuriyatul Laili SMA KTU   
2 Nur Kholifah SMA BENDAHARA   
3 Ali Iskandar SMA OPERATOR   
4 Nur Fadlillah SMA TU   
5 
Nasih Jadid Al 
Fithoni 
SMA TU   




SMA TU LABORAN 
8 Sumiati SMA TU 
PETUGAS 
KEBERSIHAN 
















Data Siswa Tahun Pelajaran 2019/2020 
NO KELAS PARALEL 
SISWA 




A 13 23 36 
Lilik Suciati, 
S.Pd. 
2 B 14 16 30 
Irya Hayatul 
Mufidah, S.Pd. 
3 C (Excellent) 15 13 28 
Dina Firdania 
Putri, S.Pd. 
JUMLAH 7 42 52 94   
10 
8 
A 16 8 24 
Heri Ermawati, 
S.Pd. 




12 C 17 11 28 
Moh. Yasir Arif 
Arafat, S.Pd. 
13 D (Excellent) 9 11 20 
Heny Leksiana, 
S.Si. 
JUMLAH 8 56 42 98   
19 
9 
A 16 14 30 Dra. Fathonah 
20 B 16 14 30 
Nasim Fauzi, 
S.Pd. 
21 C 19 11 30 Luthfiyah, S.Pd. 
22 D 11 21 32 
Ranik 
Kurniawati, S.Pd. 
23 E(Excellent) 4 14 18 
Syafiatul Ilmi, 
S.Pd. 
JUMLAH 9 66 74 140   






8. Data Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung 
Tabel 4.4 
Data Sarana dan Prasarana
71
 
NO JENIS Satuan 
UKURAN                                        
.... m x .... m 
Luas m2 
1 2 3 4 5 
1 Tanah milik sendiri     3495,88 
2 Gedung ber IMB   58,3 x 33,32 1935 
3 
Ruang Kantor Kepala 
sek 
1 4,6 x 8,4 39,2 
4 Ruang Belajar/Kelas 12 8 x 7 58,5 
5 Ruang Waka 1 8,4 x 2,8 11,76 
6 Ruang Guru 1 8,4 x 7 57,12 
8 Ruang TU 1 3,6 x 8,4 30,24 
9 Ruang BP 1 2,4 x 8,4 20,16 
13 Ruang Lab. Komputer 1 6,8 x 8,4 42,84 
15 Ruang Perpustakaan 1 7,6 x 8,4 63,84 
16 Ruang UKS 1 3,75 x 8,4 31,5 
17 Ruang OSIS 1 3,75 x 8,4 31,5 
19 Musholla/Masjid 1 30 x 15 450 
20 Kantin 1 7,8 x 15 117 
21 Kamar mandi 10 2,4 x 2,15 14,6 
22 Halaman 1 16,6 x 4,8 79,68 
23 Halaman Olah raga 1   1908 
24 Tempat Parkir Siswa 1 12,2 x 8,4 102 
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1 2 3 4 5 
25 Tempat Parkir Siswa       
26 Tempat Parkir Guru 1 10 x 4,8 48 
27 Tempat Parkir Tamu 1 10 x 4,8 48 
28 Wifi/Internet       
29 Telpon       
30 LCD 3     





7     







9. Data Peserta Didik Kelas VII Excellent Class/ Fullday School 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan Balung 
Tabel 4.5 
Data Peserta Didik Kelas VII Ar-Rohman72 
No Nama JK Kelas 
1 Ahmad Afif Khafidzi L Ar-Rohman 
2 Ahmad Farhan Haidor L Ar-Rohman 
3 Ahmad Ma'ruf Al Haqi L Ar-Rohman 
4 Alin Salsabilah P Ar-Rohman 
5 Alwan Fajar Habibi L Ar-Rohman 
6 Arifah Azkia Qolbi P Ar-Rohman 
7 Asrofir Risalillah L Ar-Rohman 
8 Aurora Araya Putri W. P Ar-Rohman 
9 Ayu Novita Sari P Ar-Rohman 
10 Chella Meyza Husnan P Ar-Rohman 
11 Dimas Yuda Pratama L Ar-Rohman 
12 Diva Aulia Dinda S. L Ar-Rohman 
13 Fahmi Hasbi Al Ghozali L Ar-Rohman 
14 Halimatus Sa'diyah P Ar-Rohman 
15 Kamilia Qotrun Nada P Ar-Rohman 
16 M. Hasan Al Bukhori L Ar-Rohman 
17 Mifta Erisa Ayu N.. P Ar-Rohman 
18 Naila Eka Wulandari P Ar-Rohman 
19 Najwa Ihsan P Ar-Rohman 
20 Nuril Vithry Aprilia P Ar-Rohman 
21 R. Diva Wibisono L Ar-Rohman 
22 Raisah Agni Alfarrini P Ar-Rohman 
23 Siti Maharatul Qur'an P Ar-Rohman 
24 Vanesa Naqiya Jinani P Ar-Rohman 
25 Vario Farih Faizi L Ar-Rohman 
26 Wulandari Eka P. P Ar-Rohman 
27 Yoga Aditya Dwi. S L Ar-Rohman 
28 M. Jauharul Mudhofar L Ar-Rohman 
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Data Peserta Didik Kelas VII Ar-Rohim
73
 
No Nama JK Kelas 
1 Ahsanul Hakim L Ar-Rohim 
2 Aisyah Dewi Safira P Ar-Rohim 
3 Alfian Dwi Saputra L Ar-Rohim 
4 Anggita Oktavia R. P Ar-Rohim 
5 Aprilia Aurel N. M P Ar-Rohim 
6 Danang Aji Prasetya L Ar-Rohim 
7 Dian Firmansyah L Ar-Rohim 
8 Divi Rasya Maulana L Ar-Rohim 
9 Dwi Putra Amelia P Ar-Rohim 
10 Eka Anggun Puji L. P Ar-Rohim 
11 Elok Shinta Nuriyah P Ar-Rohim 
12 Fatima P Ar-Rohim 
13 
Fazilah Novianti P 
Ar-Rohim 
14 Firdaus Yanuar E. L Ar-Rohim 
15 Jenita Amanda Putri P Ar-Rohim 
16 Luthfiyah Anggraini P Ar-Rohim 
17 M. Dimas Hadiansyah L Ar-Rohim 
18 M. Fadil Sadit L Ar-Rohim 
19 M. Rifa Harianto L Ar-Rohim 
20 Maulidatul Kamalia P Ar-Rohim 
21 Nadifatul Kamila A. P Ar-Rohim 
22 Najwa Syarifah P Ar-Rohim 
23 Nida Dwi Afkarina P Ar-Rohim 
24 Shela Dwi Fahma M. P Ar-Rohim 
25 Sheryl Elga Pratiwi A.G P Ar-Rohim 
26 Syahrin Izza A. L P Ar-Rohim 
27 Isma Nabila P Ar-Rohim 
 
Dari data tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah seluruh 
peserta didik kelas VII Excellent Class/ Fullday School Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung sebanyak 55 peserta didik, dengan 
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jumlah peserta didik laki-laki yaitu 22 orang, dan peserta didik perempuan 
berjumlah 33 orang. 
 
B. Penyajian Data dan Analisi Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
wawancara, observasi, dan dokumenter. Berdasarkan ketiga teknik tersebut, 
diperoleh data tentang Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020 dengan hasil penelitian sebagai berikut:   
1. Implementasi Rekrutmen dan Seleksi Peserta Didik Dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020  
Rekrutmen merupakan tahap awal dari sebuah kegiatan 
penerimaan peserta didik baru yang menentukan kelancaran tugas 
sekolah. Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung melakukan 
rekrutmen melalui beberapa tahapan-tahapan. Berdasarkan wawancara 
dengan Waka Kesiswaan yaitu Agus Salim, mengatakan bahwa: 
Tentunya untuk tahap awal kita mengadakan try out online yang 
pesertanya dari beberapa siswa-siwi SD dan MI seKecamatan 
Balung dan Wuluhan. Untuk tahap kedua melalui persentasi ke 
sekolah-sekolah SD dan MI yang wilayahnya seKecematan 
Balung dan Wuluhan. Dan Ketiga itu melalui terjun langsung ke 
masyarakat atau masuk-masuk ke dalam rumah, dan langsung 
bertemu dengan wali murid beserta siswanya untuk melakukan 
pendekatan. Dan tahapan-tahapan tersebut tidak membedakan 
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Rekrutmen peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan  
Balung seperti yang diungkapkan oleh Ilmi selaku Kaprodi Fullday 
School beliau mengatakan bahwa: 
Dalam proses rekrutmen tedapat 3 tahapan yaitu tahapan pertama 
dengan dilakukan try out online yang diikuti oleh peserta SD/MI, 
tahapan kedua dengan presentasi ke lembaga-lembaga khususnya 
SD/MI, dan tahapan ketiga yaitu dengan langsung terjun ke 
masyarakat untuk melakukan pendekatan-pendekatan agar wali 
murid dan siswa  tertarik dan minat untuk bersekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. Tidak membedakan rekrutmen 
antara regular dan excellent mbak, yang membedakan itu nantinya 
di finansialnya, apakah orang tua mampu untuk memasukan 
anaknya ke excellent karena biaya excellent agak lebih berat dan 




Rekrutmen peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung dengan mempromosikan ke sekolah Dasar (Sekolah Dasar) / 
Madrasah Ibtida’iyah (MI) di sekitar wilayah Balung dan Wuluhan, 
dengan cara menyebarkan informasi dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Penyebaran informasi melalui tulisan seperti bentuk pamflet brosur dll. 
Penyebaran informasi melalui lisan dengan cara mengunjungi langsung ke 
tempat sasaran. 
Hal tersebut juga diungkapkan bapak Sudarmono selaku Kepala 
Sekolah bahwa: 
Proses ini tidak lepas dari penyebaran informasi, kami 
menyebarkan informasi-informasi itu dalam bentuk tulis dan lisan. 
Kita menyebarkan informasi dalam bentuk pamflet standar yang 
kami lakukan. Kalau untuk lisan informasi lewat komunikasi 
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Pertanyaan tersebut juga didukung oleh Agus selaku Waka 
Kesiswaan, bahwa: 
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung ini 
mayoritas dari SD negeri dan ada juga yang dari Mima juga, maka 
untuk masalah penerimaan peserta didik baru tetap nantinya 
dengan cara tulis dan lisan. Pertama yang tertulis kita sudah 
melaksanakan try out online, kedua lewat lisan itu ada presentasi 




Dengan penyebaran informasi ini, caalon peserta didik baru 
merasa tertarik untuk sekolah di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung. 
Begitu juga yang dikatakan Dimas siswa kelas VII Excellent Ar-
Rohman Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung, bahwa: 
Sebenarnya kalau disini itu ya dilihatnya asik mbak, apalagi pas 
ada tahfidznya. Saya merasa tertarik itu setelah promosi di 
sekolah, terus ajakan tetangga juga, soalnya disini itu program 
tahfidznya sampai menjuarai ke provinsi. Saya merasa senang 





Kesimpulan wawancara yang telah peneliti lakukan adalah 
rekrutmen di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung dengan 
melakukan penyebaran informasi ini melalui lisan dan tulisan. Contoh 
penyebaran informasi dengan lisan yaitu dengan langsung mendatangi 
tempat sasaran. Contoh penyebaran informasi tulisan yaitu dengan 
memasang pamflet dijalan dan brosur. 
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pamflet penerimaan peserta didik baru 
 
Seleksi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung kelas regular dengan cara seleksi awal dengan melengkapi data-
data dari awal seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga 
(KK), Raport, Akta Keluarga agar mempermudah administrasi ketika ada 
keperluan peserta didik dan sekolah. Yaitu seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Sudarmono selaku Kepala Madrasah beliau menyatakan bahwa: 
Kami melakukan seleksi awal dari administrasi yang selektif nanti 
ketika anak-anak sudah masuk ini ada kaitannya dengan 
mengklasifikasi atau mengidentifikasi untuk kemampuan anak. 
Kaitannya dengan seleksi yang dilakukan di sekolah-sekolah 





Seleksi peserta didik masuk di excellent (fullday), selain seleksi 
administrasi diawal, yaitu ada beberapa ketentuan lain seperti beberapa tes 
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dan bisa Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), seperti yang telah diungkapkan 
oleh Ibu Ilmi selaku kaprodi fullday, beliau menyatakan bahwa: 
Untuk seleksi di excellent itu dari awal kami ada persyaratan yaitu 
pertama: kami melihat rata-rata raport semester 1-5 SD/MI, kedua: 
ada tes untuk kemampuan membaca Al-Qur’an, ketiga: informasi 
dari guru SD/MI itu juga kami gunakan untuk perebutan nilai baru 
terutama untuk siswa unggulan karena apa? Karena guru atau wali 
kelas yang ada di SD/MI itu lebih mengetahui karakter siswa 
daripada kami yang ada di Madrasah. Jadi kami membedakan dua 





Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Agus selaku Waka 
Kesiswaan, bahwa: 
“Kemudian setelah masuk dari sini baik regular maupun excellent 
memang ada seleksi, yaitu seleksi melalui tes tulis dan wawancara. 
Tes tulis itu tes ilmu pengetahuan dan bisa dilihat dari nilai rapor 




Pernyataan tersebut juga didukung oleh Ibu Dina selaku guru 
Bahasa Indonesia, beliau mengatakan bahwa: 
“Seleksi masuk kelas excellent yaitu bisa Baca Tulis Al-Qur’an, 
nilai rata-ratanya tidak kurang dari 80, memiliki akhlak yang baik, 




Begitu juga yang dikatakan Dimas siswa kelas VII Excellent Ar-
Rohman, bahwa: 
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Kalau untuk seleksi masuk di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
itu ya ngumpulin data kayak Ijazah, KTP orang tua, ya kayak gitu-
gitu aja terus dikumpulkan di sekolah. Karena saya masuk ke kelas 
excellent  jadi saya seleksi dengan mengikuti tes tulis dan tes 




Kesimpulan dari hasil wawancara peneliti di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung adalah seleksi dilakukan dengan cara 
menyeleksi data/mengumpulkan data yang sudah ditetapkan. Namun 
untuk masuk di kelas excellent  dengan berbagai macam tes seperti Baca 
Tulis Al-Qur’an, ahklak yang baik, kedisiplinan, rata-rata raport dan 
kesepakatan orang tua. 
Sebagaimana dokumentasi yang peneliti dapatkan dari guru 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yaitu rekrutmen dan seleksi 
di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung memberikan informasi 
oleh panitia PPDB dari Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. 
Kemudian calon peserta didik baru dapat mengisi formulir pendaftaran 




Dari uraian diatas berdasarkan observasi bahwa rekrutmen dan 
seleksi peserta didik Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
dilakukan dengan cara promosi seperti pemasangan banner dijalan-jalan 
dan dengan cara terjun langsung ke masyarakat.
85
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Jadi kesimpulan dari hasil wawancara, observasi yang dikuatkan  
dengan dokumentasi yang dilakukan peneliti bahwa rekrutmen peserta 
didik dalam sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah adalah 
dengan melakukan try out online, penyebaran informasi ke sekolah-
sekolah SD/MI disekitar wilayah Balung dan Wuluhan, serta langsung 
terjun ke masyarakat atau melakukan pendekatan-pendekatan ke wali 
murid. Penyebaran informasi ini melalui lisan dan tulisan. Adapun seleksi 
untuk masuk di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yaitu 
melakukan tes tulis dan tes wawancara. Seleksi untuk masuk di kelas 
excellent meliputi Baca Tulis Al-Qur’an, rata-rata nilai raport, berakhlak 
baik, kedisiplinan dan kesepakatan orang tua. 
2. Implementasi Orientasi dan Penempatan Peserta Didik Dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Orientasi merupakan kegiatan pengenalan terhadap lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial sekolah, seperti sarana prasarana, tempat 
bermain, halaman sekolah fasilitas-fasilitas lain dan mengenal kepala 
sekolah, guru, senior dan teman sebayanya. 
Hari-hari pertama masuk sekolah merupakan hari dimana peserta 
didik baru mulai mengenal tentang sekolah barunya. Setiap lembaga 
pendidikan (sekolah) mempunyai kebiasaan yang berbeda, sehingga di 
pekan pertama diperlukan informasi tentang sekolah yang ditempati agar 





Kegiatan orientasi di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
merupakan kegiatan pengenalan terhadap keadaan dan kebiasaan yag 
berlaku di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung, sehingga setelah 
adanya pekan orientasi, peserta didik baru bisa mengenal lebih dalam dan 
merasa nyaman. Kegiatan ini meliputi pengenalan budaya seperti jabatan 
tangan, shalat Dhuha berjama’ah, mengaji Al-Qur’an dan kegiatan-
kegiatan yang bernuansa religi lainnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agus selaku Waka 
Kesiswaan beliau menyatakan bahwa: 
Masa orientasi di madrasah sekarang udah ganti namanya mbak, 
kalau dulu namanya Masa Orientasi Siswa (MOS) jika di sekolah 
biasa, tetapi sekarang sudah ada peraturan baru dari Kemenag, 
diganti dengan Masa Ta’aruf Madrasah (MATSAMA). Kegiatan 
MATSAMA ini dilakukan satu minggu, yang dilaksanakan 3 hari 





Kegiatan MATSAMA di Madrasah 
 
 
Kegiatan orientasi ini juga memberikan wawasan bahwasanya 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung merangkul semua peserta 
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didiknya dan tidak cenderung kepada salah satu faham aliran Islam tetapi 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung benar-benar Islam murni. 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Dina selaku guru Bahasa 
Indonesia, beliau mengatakan bahwa: 
Kalau yang kemaren orientasinya cenderung ke keagamaan, jadi 
materi-materi yang kita berikan yaitu materi berkaitan dengan 
keagamaan, tentang kedispilanan atau akhlak dan sebagainya.
87
 
Begitu juga yang dikatakan Najwa siswi kelas VII Ar-Rahman 
Excellent, sebagai berikut: 
Wali kelas diketemukan sama siswa-siswinya mbak, kemudian 
wali kelas itu bahas-bahas tentang Mts Zainul Hasan itu gini-gini, 
masuk ke kelas excellent itu gini. Wali kelas terus juga memberi 
nasehat, misal kalau ada yang merokok atau narkoba itu 
hukumannya apa, banyak ilmu tentang keagamaannya, apalagi 




Kesimpulan dari hasil wawancara bahwa orientasi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung adalah orientasi dilakukan 
untuk memperkenalkan lebih dalam tentang Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung supaya peserta didik bisa merasa nyaman di sekolah. 
Kegiatan orientasi ini berupa kegiatan yang bernuansa religi, seperti 
pemahaman tentang keagamaan dan pengenalan budaya/lingkungan yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung.  
Sebagaimana observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan  
pada hari Kamis 26 September 2019 bahwa Madrasah Tsanawiyah Zainul 
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Hasan Balung melakukan orientasi atau kegiatan pengenalan peserta didik 
baru kepada lingkungan baru mereka, seperti pengenalan dengan teman 
sekelas dan kakak kelas, atau sosialisasi tentang keagamaan yang mana 




Orientasi Pengenalan Lingkungan 
 
Sebelum peserta didik yang telah diterima pada sebuah lembaga 
pendidikan (sekolah) mengikuti proses pembelajaran, terlebih dahulu 
perlu ditempatkan dan dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. 
Penempatan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung ada dua jenis yaitu kelas regular dan kelas excellent/fullday. 
Sebelum peserta didik mendaftar ke Madrasah Zainul Hasan Balung, wali 
murid sudah ditanyai mengenai anaknya ingin masuk ke kelas regular atau 
ke excellent/fullday. Ada beberapa ketentuan peserta didik bisa 
ditempatkan di excellent/fullday yaitu mengikuti tes tulis an wawancara 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan berbagai tes kemampuan lainnya. 
Seperti yang dikatakan Bu Ilmi selaku Kaprodi Excellent/Fullday, 
beliau mengatakan bahwa: 
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Penempatan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung ada dua jenis yaitu kelas regular dan kelas 
excellent/fullday. Beberapa ketentuan untuk masuk dikelas 
excellent adalah bisa membaca dan menulis Al-Qur’an (BTQ), 
nilai tes tidak kurang dari 80, memiliki dedikasi, kedisiplinan, 




Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Agus selaku Waka 
Kesiswaan, beliau menyatakan bahwa: 
Untuk masalah penempatan anak-anak dari kesiswaan bekerjasama 
dengan standar isi itu nanti proses penempatannya adalah anak-
anak yang tadi sudah lolos dari spritualnya seperti baca Al-
Qur’annya lancar, mengajinya bagus juga, trus mungkin dalam 
artian pengetahuan agamanya dan seterusnya itu layak 
ditempatkan di kelas excellent. Karena di kelas excellent ini ada 





Selain penempatan kelas excellent, ada penempatan untuk peserta 
didik yang mempunyai bakat dan minat yang sama yaitu ditempatkan di 
kelas Cabang Olahraga (CABOR). 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh Bapak Agus selaku Waka 
Keiswaan, beliau mengatakan bahwa: 
Kemudian untuk anak-anak yang tidak masuk di kelas excellent di 
Madrasah Tsanawiyah ini ada penempatan kelas yang sesuai 
dengan karakter dan bakat minat siswa. Makanya di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung di kelas regular ada namanya 
kelas CABOR (Cabang Olahraga). Jadi itu anak-anak yang 
dimasukkan di kelas olahraga dan ketika pertandingan yang 
kaitannya dengan olahraga pun tetap kita lebeli dengan spritual 
juga contohnya salah satu pelatihnya itu mengajak anak-anak 
untuk shalat hajat, berdoa bersama, ngaji bersama sampai mau 
masuk ke lapanganpun tetap kita tanamkan ilmu keagamaannya. 
Dan alhamdulillah lewat guru PAI  dan dewan guru juga untuk 
melatih anak-anak juga bersyukur atau sujud syukur, bagaimana 
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biasanya kalau menang sama teman-temannya itu diajak jangan 




Begitu juga yang dikatakan Najwa, siswi kelas VII Excellent Ar-
Rahim, bahwa: 
“Dikelas excellent sama regular itu beda mbak, kalau di excellent 
itu ada program wajib tahfiznya di pagi hari yang wajib diikuti 
seluruh siswa-siswi dari kelas tujuh sampai kelas sembilan secara 
bergantian jadwalnya, dan program diniyahnya di siang hari”.
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Kesimpulan dari hasil wawancara bahwa penempatan penempatan 
peserta didik di Madrasah Zainul Hasan Balung dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu kelas regular dan kelas excellent/fullday. Penempatan peserta didik 
di kelas excellent sesuai dengan seleksi masuk kelas excellent, dan ada 
pula penempatan peserta didik khusus untuk mereka yang memiliki bakat 
dan minat. Jadi penempatan peserta didik baru ini berdasarkan 
kemampuan siswanya baik di kelas regular  maupun kelas 
excellent/fullday. 
Seperti observasi dan dokumentasi yang telah peneliti dapatkan 
bahwa penempatan di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung peserta 
didik yang ditempatkan di kelas excellent tdibagi menjadi dua kelas yaitu 
kelas VII Ar-Rahman dan kelas VII Ar-Rahim. Di dalam kelas excellent 
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Jadi kesimpulan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang dilakukan peneliti bahwa orientasi dan penempatan peserta didik 
dalam sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah adalah melakukan 
orientasi atau kegiatan pengenalan peserta didik baru kepada lingkungan 
baru mereka, seperti pengenalan dengan teman sekelas dan kakak kelas, 
atau sosialisasi tentang keagamaan. Adapun penempatan untuk masuk di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yaitu penempatan peserta 
didik dikelompokkan berdasarkan kemampuan intelektual (kelas 
excellent), bakat minat (kelas CABOR) dan regular. Kelas excellent 
dengan sistem fullday school sehingga kegiatan dan jam pulangnya 
berbeda dengan kelas regular. 
3. Implementasi Pembinaan dan Pengembangan dan Peserta Didik 
Dalam Sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung Tahun Pelajaran 2019/2020 
Untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman belajar, peserta 
didik harus melaksanakan bermacam-macam kegiatan. Lembaga 
pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik 
melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
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Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung berupaya melakukan 
kegiatan-kegiatan yang sekiranya beri manfaat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didiknya, sehingga dapat membentuk peserta didik 
yang mempunyai akhlak mulia. Selanjutnya disusunlah bentuk-bentuk 
kegiatan yang mengimplementasikan maksud tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung kegiatan pembinaan peserta didik 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, meliputi kegiatan pramuka, 
bimbingan spritual dan lain-lain, sehingga dengan adanya kegiatan 
kurikuler ini bisa menambah pengalaman peserta didik.
95
 
Dari hasil penelitian observasi yang dilakukan, bentuk pembinaan 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung ditekankan 
melalui kegiatan keagamaan di sekolah, juga dalam bentuk kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sebagai berikut: 
a. OSIM  
Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) memiliki peran 
penting dalam melaksanakan kegiatan. Osim ini di beri tanggung 
jawab mengkoordinir kegiatan-kegiatan di Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung seperti contoh kegiatan Takziah, Amal Jariyah, 
Pentas Seni dll. 
Inilah hasil wawancara dengan Ibu Ilmi selaku Kaprodi 
Excellent, beliau menyatakan bahwa: 
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Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan meningkatkan 
Spritual Quotient siswa seperti kegiatan takziyah, yang mana 
ketika ada salah satu orang tua siswa yang meninggal dunia pihak 
sekolah yang diwakili OSIM untuk menarik amal untuk membantu 
keluarga yang ditinggalkan. Selain itu diadakan juga kegiatan 





Begitu juga yang diungkapkan Bapak Agus selaku Waka 
Kesiswaan, menyatakan bahwa: 
Karena kita memiliki kelas regular dan excellent maka disetiap 
kelas regular maupun excellent ada osimnya. Jadi ketika ada 
kegiatan di kelas excellent maka yang menjadi struktur kepanitiaan 
itu adalah osim di kelas excellent sendiri mbak. Tetapi jika 
eventnya itu besar seperti bulan kemaren muharram dan pentas 
seni ektrakurikuler maka struktur kepanitiaannya menjadi satu 
dengan kelas regular. Kalau misal di excellent sendiri ini ada 
kegiatan apa gitu yang sekiranya regular tidak perlu dilibatkan 




Kemudian dikatakan juga oleh Alfian siswa kelas VII Ar-
Rahim, bahwa: 
“OSIM di sini berbeda mbak sendiri-sendiri, di regular ada OSIM 
di excellent juga ada OSIMnya, cuma kalau ada acara besar seperti 
pentas seni baru OSIMnya jadi satu. Baru minggu kemaren ini 
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Pemungutan suara pemilihan ketua dan wakil osim excellent 
 
b. Pramuka 
Kegiatan pramuka ini diwajibkan bagi peserta didik kelas VII 
dan VIII baik regular maupun excellent. Untuk kelas IX sudah tidak 
wajib lagi, karena diganti dengan bimbel untuk fokus ke Ujian 
Nasional. 
Seperti yang dikatakan bapak Agus selaku Waka Kesiswaan, 
bahwa: 
Untuk pramuka ini diwajibkan untuk kelas tujuh, itu kaitannya 
dengan kurikulum 2013, jadwalnya itu siang hari pada hari sabtu 
dengan kita datangkan beberapa pembina, akhirnya oleh pembina 
itu terbentuknya tim khusus klasikal, sedangkan untuk kelas yang 
lain yaitu kelas VIII dan IX ada kegiatan ekstrakurikuler yang 
tujuannya misalkan nanti ada anak yang hobi sepak bola dan bola 
voli bela diri dan seterusnya. 
 






Pramuka yang ada di regular dan excellent sama mbak, sama-sama 
dilaksanakan pada hari sabtu siang jam 13.00-jam 14.00, karena 






c. Melaksanakan Shalat Dhuha, Dzuhur dan Ashar Berjamaah 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung membiasakan 
Shalat Dhuha, Shalat Dzuhur dan Ashar secara berjamaah. Kegiatan 
ini memberikan pengajaran kepada peserta didik agar senantiasa 
melaksanakan shalat berjamaah. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Agus selaku Waka 
Kesiswaan, bahwa: 
Di excellent/fullday ini ada program yang namanya program 
Tahfidzul Qur’an, dan secara keseluruhan mulai dari MI sampai 
SMK ada program yang namanya shalat dhuha, shalat dhuhur dan 
shalat ashar berjama’ah. Tetapi yang melaksanakan shalat ashar 
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Begitu juga yang diungkapkan oleh Alfian siswa kelas VII 
Excellent Ar-Rahim, bahwa: 
“Untuk shalat dhuha itu dilaksanakan pagi hari oleh seluruh siswa-
siswi mulai dari MI sampai SMK mbak dan itu diwajibkan, dan 




Shalat Dhuhah Berjama’ah 
 
 
d. Program Tahfidz 
Untuk mencetak generasi Qur’ani, Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an 
kepada peserta didiknya. Program unggulan diwajibkan untuk 
menghafalkan beberapa surat Al-Qur’an yang sudah ditentukan setiap 
kelasnya. 
Berikut yang diungkapkan oleh Ibu Ilmi selaku Kaprodi 
Excellent, beliau mengatakan bahwa: 
Untuk Program Tahfidz ini memang wajib diikuti seluruh siswa-
siswi mulai dari kelas VII sampai kelas IX excellent mbak sebagai 
pengganti KBM, yang dilaksanakan setiap hari setelah jam ke 2 
selesai antara jam 08.30-09.30. Itu program tahfidznya 
berkelompok mbak, misal kelompok juz 1 siapa saja, sampai juz 
30 itu siapa saja nanti sesuai dengan kemampuan anak 
menghafalnya. Tapi ada juga anak yang kurang bisa membaca Al-
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Qur’an jadi kita tidak bisa memaksa untuk anak itu mengikuti 
tahfidz, jadi kita sarankan untuk mengikuti kelas diniyah saja yang 





Begitu juga yang dikatakan Sherly siswi kelas VII Excellent 
Ar-Rahim, bahwa: 
Hafalannya itu hari rabu terus jumatnya mengulang yang sudah 
dihaflkan, kalau bisa dimulai dari An-Nass sampai An-Naba’, 
kalau An-Nass sampai An-Naba’ itu diulangi lagi udah lancar 
terus ke surat Al-Baqarah. Kadang ada syarat-syarat kenaikan 
kelas, kelas VII hafalan 10 apa 15, terus kelas VIII  20 atau berapa 




e. Program pengembangan diri 
Program pengembangan diri di Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung meliputi pengembangan skill yang dimiliki masing-
masing anak seperti khitobah dan qiroati, pidato dan puisi. 
Seperti yang dikatakan Bapak Agus selaku Waka Kesiswaan, 
bahwa: 
Untuk kelas Excellent pengembangan dirinya terbatas karena 
memang jam pulangnya sore, tapi rata-rata kadang di hari sabtu 
dan minggu yang anak inginkan saja. Tetapi ada pengembangan 
secara khusus yang anak memiliki bakat baik excellent maupun 
regular. Contohnya saja setiap hari kamis melaksanakan Khitobah 
di Masjid, yang awalnya ada pembawa acara, khitobah pidato dan 
puisi dan itu umum sifatnya. Yang petugas pelaksanaannya itu 
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Begitu juga yang dikatakan Sherly siswi kelas VII Excellent 
Ar-Rahim, bahwa: 
“Ada pengembangan khitobah dan qiroati mbak, ada juga yang 




Kesimpulan dari hasil wawancara bahwa pembinaan dan 
pengembangan peserta didik  di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung adalah dengan diadakannya program intra dan ekstra kurikuler. 
Kegiatan tersebut seperti OSIM, Pramuka, Tahfidzul Qur’an, shalat 
dhuha, dhuhur dan ashar secara berjamaah, serta pengembangan diri 
seperti khitobah dan qiroati, pidato dan puisi. 
Sebagaimana observasi yang telah peneliti lakukan bahwasanya 
kegiatan pembinaan dan pengembangan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung ini sangat kreatif dan beragam 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 
dengan berbagai fasilitas yang ada di Madrasah Tsanawiyah Zinul 
Hasan Balung memberikan dorongan atas apa yang telah dikerjakan 
oleh peserta didiknya. Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini 
dilakukan melalui kegiatan intra dan ekstrakurikuler  dan berbagai 
pembiasaan untuk melatih kecerdasan spritual siswa seperti contoh 
program tahfidz qur’an, shalat berjamaah.
106
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Jadi kesimpulan dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti bahwa pembinaan dan 
pengembangan peserta didik dalam sistem Fullday School di Madrasah 
Tsanawiyah adalah dengan diadakannya program intra dan 
ektrakurikuler, yang bertujuan dengan adanya pembinaan dan 
pengembangan ini peserta didik dapat lebih banyak pengalaman 
belajar. Kegiatan pembinaan ini meliputi OSIM, Pramuka, Shalat 
Dhuha, Dhuhur dan Ashar secara berjamaah, dan Tahfidzul Qur’an. 
Sedangkan untuk pengembangannya sendiri meliputi khitobah dan 
qiroati, pidato dan puisi. 
Tabel 4.7 
Hasil Temuan 
No Fokus Penelitian Temuan 
1 2 3 
1 Implementasi 
rekrutmen dan seleksi 
peserta didik dalam 
sistem fullday school 
di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
a. Rekrutmen peserta didik dalam sistem 
Fullday School di Madrasah 
Tsanawiyah adalah dengan melakukan 
try out online, penyebaran informasi ke 
sekolah-sekolah SD/MI disekitar 
wilayah Balung dan Wuluhan, serta 
langsung terjun ke masyarakat atau 
melakukan pendekatan-pendekatan ke 
wali murid. Penyebaran informasi ini 
melalui lisan dan tulisan. 
b. Seleksi untuk masuk di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yaitu 
melakukan tes tulis dan tes wawancara. 
Seleksi untuk masuk di kelas excellent 
meliputi baca tulis Al-Quran, rata-rata 
nilai raport, berakhlak baik, kedisiplinan 
dan kesepakatan orang tua. 
2 Implementasi orientasi 
dan penempatan 
peserta didik dalam 
sistem fullday school  
a. Orientasi dan penempatan peserta didik 
dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah adalah 





1 2 3 
 di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
pengenalan peserta didik baru kepada 
lingkungan baru mereka, seperti 
pengenalan dengan teman sekelas dan 
kakak kelas, atau sosialisasi tentang 
keagamaan. 
b. Penempatan untuk masuk di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yaitu 
penempatan peserta didik 
dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
intelektual (kelas excellent), bakat minat 
(kelas CABOR) dan regular. Kelas 
excellent dengan sistem fullday school 
sehingga kegiatan dan jam pulangnya 
berbeda dengan kelas regular. 
3 Implementasi 
pembinaan dan 
pengembangan peserta  
didik dalam sistem 
fullday school di 
Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
a. Pembinaan dan pengembangan peserta 
didik dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah adalah dengan  
diadakannya program intra dan 
ektrakurikuler, yang bertujuan dengan 
adanya pembinaan dan pengembangan 
ini peserta didik dapat lebih banyak 
pengalaman belajar. Kegiatan 
pembinaan ini meliputi OSIM, Pramuka, 
Shalat Dhuha, Dhuhur dan Ashar secara 
berjamaah, dan Tahfidzul Qur’an. 
b. Untuk pengembangannya sendiri 














C. Pembahasan Temuan 
Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi data tersebut disajikan melalui pembahasan temuan. Yang 
mana hal tersebut merupakan tanggapan dan pokok pikiran atau pernyataan-
pernyataan dari metode peneliti serta kajian teori yang telah dibahas 
sebelumnya. 
Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama di 
lapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya mengenai Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Sistem 
Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Adapun pembahasan temuan sebagai berikut: 
1. Implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung adalah dengan, 
a. melakukan try out online 
b. penyebaran informasi ke sekolah-sekolah SD/MI 
c. langsung terjun ke masyarakat atau melakukan pendekatan-
pendekatan ke wali murid. 





Hal ini kurang sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam buku 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan, menjelaskan bahwa rekruitmen 
peserta didik yaitu: 
a. Menentukan banyaknya siswa yang diterima 
b. Menyusun program kegiatan kesiswaan 
c. Menentukan syarat-syarat penerimaan siswa baru107 
Sedangkan seleksi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Blung yaitu: 
a. Melalui tes tulis 
b. Melalui tes wawancara 
Hal ini kurang sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam buku 
Rodliyah Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi, 
menyatakan bahwa dalam seleksi peserta didik adalah sebagai berikut:  
a. Melalui tes atau ujian 
b. Melalui penelusuran bakat kemampuan 
c. Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.108 
Jadi dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rekruitmen peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
meliputi melakukan try out online, penyebaran informasi ke sekolah-
sekolah SD/MI, dan langsung terjun ke masyarakat atau pendekatan-
pendekatan ke wali murid, tidak sesuai dengan teori.  Adapun seleski 
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peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung yang ada di 
lapangan juga tidak sesuai dengan yang ad pada teori. Seleksi peserta 
didik yang dilapangan hanya melalui tes tulis dan tes wawancara saja. 
2. Implementasi orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Implementasi orientasi dan penempatan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kecamatan yaitu,  
a. Pengenalan lingkungan, dengan teman kelas atau kakak kelas 
b. Sosialisasi tentang keagamaan 
c. Sedangkan penempatan melalui kemampuan intelektual 
d. Bakat dan minat 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam buku Prof. Dr. 
Ali Imron, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orientasi adalah 
perkenalan. Perkenalan ini meliputi lingkungan fisik sekolah dan 
lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik sekolah meliputi prasarana 
dan sarana sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tempat 
bermain di sekolah, lapangan olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah, 
serta fasilitas-fasilitas lain yang disediakan di sekolah. Sedangkan 
lingkungan sosial sekolah meliputi kepala sekolah, guru, tenaga 
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Sedangkan penempatan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung yaitu: 
a. Kemampuan intelektual 
b. Bakat 
c. Minat 
Hal ini kurang sesuai dengan teori Hendayat Soetopo dalam buku 
Eka Prihatin ada 5 pengelompokkan peserta didik yaitu: 
a. Frendship Grouping (Pengelompokkan Berdasarkan Kesukaan 
Memilih Teman) 
b. Achievement Grouping (Pengelompokkan Berdasarkan Prestasi) 
c. Aptitude Grouping (Pengelompokkan Berdasarkan Bakat) 
d. Attention or interst Grouping (Pengelompokkan Berdasarkan Minat) 




Jadi dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
orientasi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
adalah melalui pengenalan lingkungan yaitu pengenalan lingkungan 
sekolah yang dimulai dari teman sebaya, kakak kelas, guru, dan lain-lain. 
Temuan lapang tersebut sesuai dengan apa yang tertera di teori.  Adapun 
seleksi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
adalah melalui kemampuan intelektual, bakat dan minat peserta didik. 
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Ada ke tidak sesuaian antara temuan di lapangan dengan yang ada pada 
teori. 
3. Implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam 
sistem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung meliputi, 
a. Intra dan ektrakurikuler 
b. Pengembangannya meliputi khitobah dan qiroati, puisi dan pidato 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam buku Tim 
Dosen, Manejemen Pendidikan yaitu pembinaan dan pengembangan 
peserta didik biasanya melakukan kegiatan kurikuler dan kegiatan 
ektrakurikuler.
111
 Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah 
peserta didik diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik 
harus ditumbuhkembangkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler 
dan kegiatan ektrakurikuler. 
Jadi dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembinaan dan pengembangan peserta didik sudah sesuai dengan teori. 
Bahwa pembinaan pengembangan melalui kegiatan kurikuler dan 
kegiatan ekstrakuriler dan kemampuan bakat dan minat harus terus dilatih 
dan dikembangkan seperti meliputi khitobah dan qiroati, pidato dan puisi 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Zainul 
Hasan Balung Kabupaten Jember tentang Implementasi Manajemen Peserta 
Didik dalam Sistem Fullday School di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung Tahun Pelajaran 2019/2020, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
a. Rekrutmen peserta didik dalam sistem Fullday School di Madrasah 
Tsanawiyah adalah dengan melakukan try out online, penyebaran 
informasi ke sekolah-sekolah SD/MI disekitar wilayah Balung dan 
Wuluhan, serta langsung terjun ke masyarakat atau melakukan 
pendekatan-pendekatan ke wali murid. Penyebaran informasi ini 
melalui lisan dan tulisan. 
b. Seleksi untuk masuk di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
yaitu melakukan tes tulis dan tes wawancara. Seleksi untuk masuk di 
kelas excellent meliputi Baca Tulis Al-Qur’an, rata-rata nilai raport, 






2. Implementasi orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem 
fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
a. Orientasi dan penempatan peserta didik dalam sistem Fullday School di 
Madrasah Tsanawiyah adalah melakukan orientasi atau kegiatan 
pengenalan peserta didik baru kepada lingkungan baru mereka, seperti 
pengenalan dengan teman sekelas dan kakak kelas, atau sosialisasi 
tentang keagamaan. 
b. Penempatan untuk masuk di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung yaitu penempatan peserta didik dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan intelektual (kelas excellent), bakat minat (kelas CABOR) 
dan regular. Kelas excellent dengan sistem fullday school sehingga 
kegiatan dan jam pulangnya berbeda dengan kelas regular. 
3. Implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam 
sisitem fullday school di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
a. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dalam sistem Fullday 
School di Madrasah Tsanawiyah adalah dengan diadakannya program 
intra dan ektrakurikuler, yang bertujuan dengan adanya pembinaan dan 
pengembangan ini peserta didik dapat lebih banyak pengalaman 
belajar. Kegiatan pembinaan ini meliputi OSIM, Pramuka, Shalat 




b. Untuk pengembangannya sendiri meliputi khitobah dan qiroati, pidato 
dan puisi. 
B. Saran  
1. Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung Kabupaten 
Jember. 
Kepala sekolah adalah penanggung jawab segala sesuatu yaang 
berkaitan dengan eksitensi atau keberadaan yang ada di sekolah terhadap 
manajemen peserta didik, jika perlu menambah kebijakan yang mungkin 
menambah semangat para siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung dan menarik perhatian para masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung. 
2. Guru Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung khususnya Excellent 
Para guru Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung harus dapat 
melaksanakan keprofesionalnya sebagai guru. Karena guru yang berhasil 
bukan hanya dapat menanam ilmu pengetahuan saja melainkan guru yang 
berhasil adalah guru yang dapat mencerdaskan siswanya baik secara 
intelektual maupun mencerdaskan akhlak para siswanya. 
3. Lembaga Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
Mengadakan sosialisasi kepada kyai, kepada desa/lurah atau yang 
mampu untuk membiayai anak-anak seperti memberikan beasiswa sekolah 
gratis (dengan mencarikan donatur tetap) agar bisa menampung peserta 
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c. Melalui Tes 
d. Bakat 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Dokumenter 
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
2. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. 
4. Data tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung 
5. Data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung  
6. Data peserta didik kelas VII Excellent Madrasah Tsanawiyah Zainul 
Hasan Balung. 
B. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung. 
2. Situasi dan kondisi Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
3. Kegiatan siswa di lembaga Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
C. Pedoman Wawancara 
 Wawancara kepada kepala Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung 
1. Bagaimana implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
2. Bagaimana implementasi penerimaan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
3. Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
4. Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
 Wawancara kepada waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung. 
1. Bagaimana implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
2. Bagaimana implementasi penerimaan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
3. Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
4. Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
 Wawancara kepada kaprodi excellent Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan 
Balung 
1. Bagaimana implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
2. Bagaimana implementasi penerimaan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
3. Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
4. Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
 Wawancara kepada peserta didik kelas VII excellent Madrasah Tsanawiyah 
Zainul Hasan Balung 
1. Bagaimana implementasi rekrutmen dan seleksi peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
2. Bagaimana implementasi penerimaan peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
3. Bagaimana implementasi orientasi dan penempatan peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung? 
4. Bagaimana implementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik 
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